
BAGIAN I : CAHAYA



PERAN CAHAYA



Peran Cahaya

• Penerangan

• Kesehatan

• Kenyamanan

• Keamanan

• Dekorasi, prestise

• Estetika

• Kondisi : romantis, ramai (kilat lampu pesta)

• Ilusi











SPEKTRUM CAHAYA



Spektrum Cahaya

• Cahaya berada pada daerah panjang gelombang 400 nm 
s.d. 800 nm (atau 380 nm s.d. 780 nm) yang disebut 
visible light

• Di luar daerah tersebut, mata manusia tidak sensitif -> di 
bawah 400 nm disebut ultraviolet, di atas 800 nm
disebut inframerah





• CAHAYA TAMPAK : 400 nm   - 700 nm
• 400 nm   - 450 nm  Ungu
• 450 nm   - 500 nm  Biru
• 500 nm   - 570 nm  Hijau
• 570 nm - 590 nm  Kuning
• 590 nm - 630 nm  Jingga
• 630 nm - 700 nm Merah
• CAHAYA TAK TAMPAK :
• << 400 nm       cahaya ultra
• >> 700 nm       cahaya infra



Beberapa aplikasi Infra red

• Sensor infra merah

• Komunikasi jarak dekat



Beberapa aplikasi infra red (lanjutan)

• Mengetahui zona panas pada suatu gedung

• Melakukan proses pemanasan



Contoh aplikasi UV

• UV Pool Systems



SIFAT-SIFAT CAHAYA



Absorsi Cahaya



Pembiasan Cahaya



Pemantulan cahaya



BESARAN KUANTITATIF CAHAYA



Besaran Kuantitatif Cahaya

• Fluks radian (satuannya Watt, notasi P) : Energi radian yang 
sampai pada suatu permukaan per satuan waktu.

• Fluks Luminous (satuannya lumen, notasi F) : Fluks radian 
yang dinilai terhadap kemampuannya untuk menimbulkan 
rangsangan terang

• Intensitas Cahaya (satuannya Candela, Notasi I) : Kuat 
cahaya yang dikeluarkan oleh sebuah sumber cahaya ke 
arah tertentu. Sebuah sumber cahaya berintensitas 1 
Candela (1 lilin) mengeluarkan cahaya total ke segala arah 
sebanyak 12,57 lumen.



• 12,57 adalah luas kulit bola berjari-jari 1 meter dengan
sumber cahaya sebagai titik pusatnya. Jadi 1 Candela = 1 
lumen / steradian

• Distribusi Intensitas : Pola Intensitas di setiap arah sudut 
pencahayaan (ϴ) sehingga intensitas ditulis I(ϴ)



• Iluminansi (satuannya lux, lumen/m2, notasi E)
Terkadang disebut tingkat penerangan merupakan 
banyaknya fluks luminous yang datang per satu unit 
bidang. 1 fc=footcandle = lumen/ft2

• Contoh tingkat penerangan :
– Cahaya matahari dan cahaya langit 100.000 lux

– Langit dengan bulan purnama : 92 lux



• Luminansi (Satuannya Candela/m2, notasi L) : Intensitas 
cahaya yang dipancarkan, dipantulkan kembali atau 
diteruskan dari suatu unit bidang yang diterangi. Pada 
buku acuan lama sering digunakan satuan footLambert 
(fL) untuk membedakan Luminansi dan Iluminansi. 
FootLambert=Footcandle x Faktor Refleksi

• Contoh Luminansi :
– Bulan : 2900 cd/m2

– Lampu TL : 6000 cd/m2





























Standar kebutuhan pencahayaan





TUGAS I

• Carilah gambar yang menunjukkan 3 peran cahaya yang 
berbeda selain sebagai penerangan. Berilah penjelasan 
menggunakan kata-kata sendiri untuk setiap gambarnya

• Carilah alat lain yang digunakan dalam bangunan/rumah 
dimana prinsip kerjanya memanfaatkan penggunaan 
inframerah dan ultraviolet (1 alat berbasis inframerah 
dan 1 alat berbasis ultraviolet). Berilah penjelasan 
menggunakan kata-kata sendiri untuk setiap alatnya



• Carilah ilustrasi yang menjelaskan perbedaan antara 
fluks luminous, intensitas cahaya, iluminansi dan 
luminansi. Jelaskan menggunakan kata-kata sendiri
perbedaan dari keempat besaran cahaya tersebut.

KETENTUAN PEMBUATAN TUGAS :

• Tugas dibuat di microsoft word

INGAT : Penjelasan diminta menggunakan kata-kata 
sendiri

• Dikumpulkan dalam bentuk file di situs kuliah online 
paling lambat hari Senin, tanggal 24 Maret 2014


